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ABSTRAK 
Penyakit kulit pada kucing merupakan salah satu permasalahan 
kesehatan yang sering ditemukan dan memiliki karakteristik visual yang 
hampir serupa pada setiap jenis penyakit, sehingga proses identifikasi 
secara manual menjadi kurang efektif. Penelitian ini bertujuan 
mengembangkan model klasifikasi penyakit kulit pada kucing dengan 
memanfaatkan transfer learning menggunakan arsitektur MobileNetV2 
sebagai ekstraktor fitur dan CatBoost sebagai algoritma klasifikasi. 
Dataset yang digunakan berjumlah 1.000 citra yang terdiri atas empat 
kategori, yaitu Jamur, Kutu, Non Scabies, dan Scabies Menular. Sebelum 
proses klasifikasi, seluruh citra melalui tahapan preprocessing berupa 
resize, normalisasi, dan augmentasi untuk meningkatkan kualitas data. 
Fitur visual yang diperoleh dari MobileNetV2 selanjutnya digunakan 
sebagai masukan bagi CatBoost untuk menentukan kelas penyakit. Hasil 
pengujian pada 413 data uji menunjukkan bahwa model mampu 
mengklasifikasikan 320 citra dengan benar sehingga memperoleh akurasi 
sebesar 77%. Selain itu, hasil evaluasi berdasarkan Precision, Recall, dan 
F1-Score memperlihatkan bahwa model memiliki kemampuan yang cukup 
baik dalam mengenali setiap kategori penyakit. Nilai Cohen's Kappa 
sebesar 0,6997 menunjukkan tingkat kesesuaian yang baik (Good 
Agreement) antara hasil prediksi dan label sebenarnya, sedangkan nilai 
ROC-AUC sebesar 0,8546 (85,46%) mengindikasikan kemampuan model 
yang baik dalam membedakan masing-masing kelas penyakit. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kombinasi MobileNetV2 dan CatBoost 
efektif diterapkan sebagai metode klasifikasi penyakit kulit pada kucing 
serta berpotensi mendukung proses deteksi dini secara otomatis dengan 
tingkat keandalan yang baik. 
 
Kata kunci: Transfer Learning, MobileNetV2, CatBoost, Klasifikasi Citra, 
Penyakit Kulit Kucing, Deep Learning.  
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I. PENDAHULUAN 

 Kucing merupakan hewan peliharaan yang banyak dipelihara dan masalah kesehatan 
pada kucing dapat berkembang menjadi kondisi yang lebih serius apabila tidak dikenali sejak 
awal. Penyakit kulit merupakan salah satu permasalahan yang perlu diperhatikan karena dapat 
berkaitan dengan infeksi jamur, infestasi kutu, maupun scabies. Gejala seperti kerontokan 
bulu, iritasi, kemerahan, bercak, luka, dan keropeng dapat muncul pada beberapa kondisi 
sehingga pengenalan berdasarkan tampilan visual tidak selalu mudah. 

Perkembangan computer vision dan deep learning memberikan peluang untuk melakukan 
klasifikasi citra secara otomatis. Convolutional Neural Network (CNN) mampu mempelajari pola 
visual dari citra, tetapi pelatihan dari awal membutuhkan data dan sumber daya komputasi 
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yang relatif besar. Transfer learning dapat memanfaatkan pengetahuan dari model yang telah 
dilatih pada dataset berskala besar sehingga ekstraksi fitur dapat dilakukan secara lebih efisien. 

Penelitian ini memilih MobileNetV2 sebagai ekstraktor fitur karena arsitekturnya dirancang 
dengan kebutuhan komputasi yang lebih ringan. MobileNetV2 menggunakan inverted residual, 
linear bottleneck, dan depthwise separable convolution untuk mempertahankan efisiensi 
pemrosesan. Fitur yang dihasilkan selanjutnya diberikan kepada CatBoost sebagai 
pengklasifikasi berbasis gradient boosting. 

Penelitian terdahulu yang dirangkum dalam skripsi menunjukkan bahwa CNN dan transfer 
learning telah digunakan untuk klasifikasi penyakit kulit pada kucing, sementara CatBoost juga 
menunjukkan kinerja yang baik pada beberapa tugas klasifikasi berbasis fitur. Atas dasar 
tersebut, penelitian ini menggabungkan MobileNetV2 sebagai pengambil fitur dan CatBoost 
sebagai pengklasifikasi untuk menguji kemampuannya dalam membedakan empat kelas kondisi 
kulit kucing. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1.  Jenis dan Tahapan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen. Alur 

penelitian meliputi studi literatur, pengumpulan dataset, pengecekan kualitas citra, 
preprocessing, pembagian dataset, augmentasi pada alur penelitian, ekstraksi fitur 
dengan MobileNetV2, pelatihan CatBoost, pengujian, evaluasi, implementasi website, 
dan analisis hasil. 

2.2.  Dataset 
Dataset berjumlah 1.000 citra dan terdiri atas empat kelas, yaitu Scabies Menular, 

Jamur, Kutu, dan Non-Scabies/Normal, masing-masing 250 citra. Data diperoleh dari 
Kaggle dan Roboflow.  

Tabel 1. Distribusi Dataset 

No Kelas Dataset Jumlah Data 

1 Scabies Menular 250 

2 Jamur 250 

3 Kutu 250 

4 Non-Scabies 250  
Total 1000 

 

Sebelum digunakan, citra diperiksa untuk menghindari gambar rusak, buram, atau 
tidak sesuai dengan kategori. Dataset kemudian dibagi secara acak dengan rasio 60:40, 
menghasilkan 587 citra training dan 413 citra testing. 

Tabel 2. Pembagian Dataset 

Dataset Jumlah Data 

Data Training 587 

Data Testing 413 

Total 1000 

Penggunaan pembagian dataset 60:40 dipilih karena mampu memberikan 
keseimbangan antara jumlah data pelatihan dan data pengujian sehingga model dapat 
menghasilkan performa klasifikasi yang optimal. 

2.3.  Preprocessing 
Citra diseragamkan menjadi ukuran 224×224 piksel sesuai masukan MobileNetV2. 

Nilai piksel RGB yang semula berada pada rentang 0–255 dinormalisasi menjadi 0–1. Label 
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kelas diubah menjadi bentuk numerik melalui label encoding. Alur penelitian juga 
mencantumkan augmentasi untuk menambah variasi citra, sedangkan pengembangan 
selanjutnya merekomendasikan augmentasi yang lebih luas. 
                                          Tabel 3. Label Enconding 

Kelas Label 

Scabies Menular 0 

Jamur 1 

Kutu 2 

Non-Scabies 3 

Label encoding bertujuan agar algoritma CatBoost dapat mengenali setiap 
kategori kelas dalam bentuk angka sehingga proses klasifikasi dapat dilakukan dengan 
lebih efektif. 

2.4.  Ekstraksi Fitur MobileNetV2 
Citra hasil preprocessing dimasukkan ke MobileNetV2 dengan bobot pretrained 

ImageNet. Model digunakan untuk memperoleh representasi fitur visual seperti pola, 
tekstur, warna, bentuk luka, kerontokan bulu, dan karakteristik kulit. Feature vector 
yang dihasilkan digunakan sebagai input untuk CatBoost. 

2.5.  Klasifikasi CatBoost 
CatBoost digunakan untuk mempelajari hubungan antara feature vector dan label 

empat kelas. Model membangun decision tree secara bertahap menggunakan prinsip 
gradient boosting untuk memperbaiki kesalahan prediksi pada iterasi sebelumnya. 
Parameter yang tercantum adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. Parameter CatBoost 

Parameter Nilai 

Iterations 50 

Learning Rate 1 

Depth 16 

Loss Function MultiClass 

Random State 42 

Random State 42 

Penjelasan parameter: 
1. Iterations, Menentukan jumlah iterasi atau jumlah pohon keputusan yang dibangun pada 

proses boosting.  
2. Learning Rate, Mengatur kecepatan pembelajaran model dalam memperbaiki kesalahan 

prediksi.  
3. Depth, Menentukan kedalaman decision tree yang digunakan dalam proses klasifikasi.  
4. Loss Function, Menggunakan MultiClass karena penelitian ini memiliki empat kategori 

kelas.  
5. Random State, Digunakan untuk menjaga konsistensi hasil pelatihan model.  

Penggunaan parameter tersebut bertujuan untuk menghasilkan performa 
klasifikasi yang optimal pada sistem deteksi penyakit kulit kucing. 

2.6.  Evaluasi Model 
Kinerja model dievaluasi menggunakan accuracy, precision, recall, F1-score, 

confusion matrix, Cohen's Kappa, dan ROC-AUC. Evaluasi dilakukan pada 413 citra testing 
yang tidak digunakan sebagai data pelatihan. 
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III. HASIL DAN PEMBAHSAN 

3.1. Hasil Kinerja Model 

 Pengujian menghasilkan 320 prediksi benar dari 413 citra testing sehingga accuracy 
sebesar 77%. Nilai precision, recall, dan F1-score per kelas disajikan pada Tabel 5. Kelas Non-
Scabies menghasilkan performa tertinggi secara keseluruhan dengan precision 83,6%, recall 
84,4%, dan F1-score 84,0%. Kelas Jamur memiliki recall paling rendah, yaitu 57,8%, yang 
menunjukkan masih terdapat citra Jamur yang diprediksi sebagai kelas lain. 

Tabel 5. Nilai Precision, Recall dan F1-Score 

Kelas Precision Recall F1-Score 
Jamur 76,6% 57,8% 65,9% 

Kutu 77,6% 87,4% 82,2% 

Non-Scabies 83,6% 84,4% 84,0% 

Scabies Menular 71,8% 79,8% 75,6% 

Pada beberapa kondisi, model masih mengalami kesalahan klasifikasi karena adanya 
kemiripan pola visual antar penyakit kulit. Misalnya, penyakit jamur memiliki karakteristik yang 
menyerupai scabies, seperti kerontokan bulu dan bercak pada kulit, sedangkan penyakit kutu 
memiliki gejala iritasi yang mirip dengan kategori lainnya. Kemiripan tersebut menyebabkan 
model kesulitan membedakan setiap kelas secara optimal. 
 

3.2. Confusion Matrix 

          

Gambar 1. Hasil Model Confusion Metrix 

 Berdasarkan confusion matrix tersebut dapat diketahui bahwa sebagian besar data 
berhasil diklasifikasikan dengan benar oleh model. Jumlah prediksi benar terdapat pada 
diagonal utama confusion matrix, sedangkan prediksi salah berada di luar diagonal utama. 
Dapat dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 6. Confusion Matrix Model 

Aktual / 
Prediksi 

Jamur Kutu Non-Scabies Scabies 
Menular 

Jamur 59 21 7 15 

Kutu 6 90 1 6 

Non-Scabies 6 1 92 10 

Scabies Menular 6 4 10 79 
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Confusion matrix menunjukkan bahwa prediksi benar berada pada diagonal utama. 
Sebanyak 59 citra Jamur, 90 citra Kutu, 92 citra Non-Scabies, dan 79 citra Scabies Menular 
berhasil diklasifikasikan dengan benar. Kesalahan terbesar terlihat pada Jamur yang diprediksi 
sebagai Kutu sebanyak 21 citra dan Scabies Menular sebanyak 15 citra. Kemiripan karakteristik 
visual seperti kerontokan bulu, bercak, dan iritasi menjadi salah satu faktor yang dapat 
menyulitkan pemisahan kelas. 

3.3. Cohen’s Kappa dan ROC-AUC 
Nilai Cohen's Kappa sebesar 0,6997 berada pada rentang Good Agreement sehingga 

menunjukkan kesesuaian yang baik antara prediksi model dan label aktual.  

 

Gambar 2. Hasil ROC Curve Multi-Class One –vs-Rest (OvR) 

Nilai ROC-AUC keseluruhan sebesar 0,8546 menunjukkan kemampuan diskriminasi yang 
baik antar empat kelas adalah sebagai berikut: 

Tabel 7. Nilai AUC 

Kelas AUC 

Jamur 0,7761 

Kutu 0,8871 

Non-Scabies 0,9038 

Scabies Menular 0,8514 

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai ROC-AUC sebesar 0,8546 (85,46%). Nilai 
tersebut menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan yang baik dalam membedakan empat 
kelas penyakit kulit, yaitu Jamur, Kutu, Non-Scabies, dan Scabies Menular. Semakin mendekati 
nilai 1, semakin baik kemampuan model dalam membedakan setiap kelas, sehingga nilai ROC-
AUC yang diperoleh menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan diskriminasi yang baik. 

       
3.4. Pembahasan 

 Hasil menunjukkan bahwa kombinasi MobileNetV2 dan CatBoost mampu menghasilkan 
model klasifikasi yang dapat membedakan empat kategori kondisi kulit kucing dengan performa 
yang cukup baik. MobileNetV2 berperan dalam membentuk representasi fitur dari citra, 
sedangkan CatBoost memanfaatkan feature vector tersebut untuk melakukan klasifikasi. 
Namun, accuracy 77% juga menunjukkan bahwa model masih memiliki ruang perbaikan. Faktor 
yang tercatat dalam penelitian meliputi kualitas citra, pencahayaan, variasi posisi pengambilan 
gambar, kemiripan gejala visual antar penyakit, dan keterbatasan dataset. Karena sistem 
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ditujukan sebagai alat bantu identifikasi awal, hasil prediksi tidak dimaksudkan menggantikan 
diagnosis dokter hewan. 

 
IV. IMPLEMENTASI SISTEM 

 Model klasifikasi diintegrasikan ke dalam website. Alur penggunaan sistem meliputi 
login, unggah citra kulit kucing, preprocessing, ekstraksi fitur menggunakan MobileNetV2, 
klasifikasi menggunakan CatBoost, dan penyajian hasil prediksi. Sistem dapat menampilkan 
kategori prediksi, nilai confidence, informasi penyakit, cara penanganan awal, serta riwayat 
prediksi. Implementasi ini ditujukan untuk mendukung identifikasi awal dan bukan sebagai 
pengganti diagnosis dokter hewan. 

 
Gambar 3. Dashboard Admin 

 
Halaman ini merupakan Dashboard Sistem Deteksi Penyakit Kulit Kucing. Pengguna dapat 

mengunggah gambar kulit kucing untuk dianalisis menggunakan MobileNetV2 dan CatBoost. 
Hasil analisis ditampilkan berupa diagnosis dan tingkat confidence. Apabila hasil confidence di 
atas 80%, pengguna dapat melihat Informasi Penyakit dan Cara Penanganan sesuai dengan hasil 
diagnosis yang diperoleh. 

 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan  
 Berdasarkan hasil penelitian, MobileNetV2 dapat digunakan sebagai metode ekstraksi 

fitur citra untuk merepresentasikan karakteristik visual empat kelas kondisi kulit kucing. 
Feature vector yang dihasilkan dapat diklasifikasikan menggunakan CatBoost dengan accuracy 
sebesar 77% pada 413 data uji, atau 320 prediksi benar. Nilai Cohen's Kappa sebesar 0,6997 
menunjukkan Good Agreement, sedangkan ROC-AUC keseluruhan sebesar 0,8546 menunjukkan 
kemampuan diskriminasi yang baik. Performa terbaik pada tingkat kelas diperoleh pada Non-
Scabies dengan F1-score 84,0%. Meskipun demikian, kesalahan klasifikasi masih ditemukan 
terutama pada kelas yang memiliki karakteristik visual serupa. Oleh karena itu, model lebih 
tepat diposisikan sebagai media pendukung identifikasi awal. 

b. Saran  
 Penelitian selanjutnya disarankan menambah jumlah dan keragaman dataset, 

menerapkan augmentasi yang lebih terukur, melakukan optimasi hyperparameter MobileNetV2 
dan CatBoost, menambahkan kategori penyakit kulit lain, serta mengembangkan sistem ke 
platform mobile atau real-time. 
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